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MENINGKATKAN SELF REGULATED LEARNING (SRL) SISWA
MELALUI METODE PEMECAHAN MASALAH

Dewi Asmarani
IAIN Tulungagung

Abstrak: Self Regulated Learning (SRL) adalah kemampuan siswa dalam mengatur
dirinya. SRL ini sangatlah penting dimiliki siswa Sebab, siswa yang memiliki SRL
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab belajarnya. Dalam
penelitian ini mencoba meningkatkan Self Regulated Learning siswa melalui metode

pemecahan masalah

Kata Kkunci: : Self Regulated Learning (SRL), Pemecahan masalah.

PENDAHULUAN
Rata-rata kemampuan anak Indonesia di

bidang matematika, sains, dan membaca masih
dalam kategori rendah dibandingkan dengan
anak-anak lain di dunia. Hal ini didukung oleh
hasil penilaian dari Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) dalam
program penilaian berskala Internasional atau
yang lebih dikenal dengan Programme for
International Student Assessment (PISA). Hasil
penilaian PISA tahun 2012 menunjukkan
bahwa Indonesia berada di peringkat ke-64 dari
65 negara yang berpartisipasi dalam tes
tersebut. Indonesia hanya sedikit lebih baik
dari Peru yang berada di ranking terbawah.
Rata-rata skor matematika anak- anak
Indonesia adalah 375, rata-rata skor membaca
adalah 396, dan rata-rata skor untuk sains
adalah 382. Padahal, rata-rata skor OECD
tertinggi untuk matematika adalah 494, rata-

rata skor membaca adalah 496, dan rata-rata

skor adalah 501
MERDEKA, 13 Desember 2013).

untuk  sains (SUARA

Salah satu faktor penyebab rendahnya

keterampilan siswa Indonesia dalam
mengimplementasikan  pengetahuannya ke
dalam  masalah-masalah  nyata  adalah

kurangnya pengalaman siswa dalam belajar
mengaji realitas secara intensif. Kurangnya
pengalaman ini terjadi karena, siswa jarang
diberi kesempatan untuk memanfaatkan realitas
dan lingkungan yang dipahaminya. Realitas
adalah hal-hal nyata atau konkret yang dapat
diamati  atau  dipahami siswa  lewat
membayangkan. Sedangkan yang dimaksud
dengan lingkungan adalah tempat siswa berada
baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat
yang dapat dipahami siswa. Lingkungan ini
disebut kehidupan sehari-hari siswa (Soedjadi,
2001: 3). Kurangnya pengalaman siswa belajar
memanfaatkan realitas dan lingkungan ini
pasif dalam

menyebabkan siswa menjadi



pembelajaran sehingga pengetahuan yang
diperolehnya kurang bermakna.

Jika pengetahuan yang diterima siswa
kurang bermakna, maka mengakibatkan
pengetahuan tersebut cenderung untuk dihafal
saja. Pengetahuan yang hanya dihafal tidak
memberikan pengalaman kepada siswa untuk
menerapkan pengetahuan yang diperolehnya ke
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terjadi
kerena, srategi yang digunakan guru kurang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan pola pikirnya sesuai dengan
kemampuan dan keterampilan masing-masing.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Budiastra, dkk
(2015) yang mengatakan bahwa rendahnya
kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa
lebih banyak disebabkan karena model,
metode, maupun strategi yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran masih bersifat
tradisional.

Sejalan dengan penjelasan di atas peneliti
menemukan beberapa permasalahan belajar
siswa. Terdapat tiga permasalahan belajar yang
dialami siswa. Permasalahan belajar tersebut
adalah bahwa: (a) siswa masih pasif pada saat
menerima tantangan belajar, (b) siswa belum
mampu menentukan tujuan belajarnya dengan
benar, (c) siswa sering kali kebingungan untuk
mengawali langkah-langkah penyelesaian suatu

masalah, dan (d)
hasil

siswa kesulitan dalam

mengevaluasi belajarnya.  Keempat
indikasi masalah yang muncul menunjukkan,
betapa kemampuan siswa dalam mengatur

dirinya dalam belajar masih cukup rendah.

Oleh sebab itu diperlukan suatu usaha untuk
mengatasi masalah tersebut.

Berbagai masalah pembelajaran yang
muncul tentunya harus segera diatasi dengan
tepat. Oleh sebab itu salah satu usaha untuk
membantu siswa mengatasi masalah yang

terjadi, maka pembelajaran  hendaknya

mengarahkan siswa secara sadar untuk

melaksanakan aktivitas menentukan tujuan,
melaksanakan

melakukan perencanaan,

rencana dengan benar, dan mengevaluasi hasil
kerja. Jika pembelajaran diarahkan agar siswa
melaksanakan  proses

penentuan  tujuan,

perencanaan, melaksanakan rencana, dan

evaluasi menuju pencapaian tujuan

pembelajaran, maka pembelajaran tersebut
mengajak siswa untuk mengaktifkan Self
Regulated Learningnya (Zimmerman, 2000;
Pintrich, 2000; Winne & Hadwin, 2008).

Self' Regulated Learning (SRL) adalah
kemampuan individu yang aktif dan konstruktif
dalam mengatur interaksi

motivasi, dan perilaku (Malmberg, dkk, 2014).

antara kognisi,

Pengaturan  kognisi mengharuskan siswa

terlibat untuk mengadaptasi atau mengubah
kognisinya melalui aktivitas pengulangan,
elaborasi, dan organisasi. Pengaturan motivasi
melibatkan  aktivitas  pengaturan  semua
pemikiran untuk fokus pada tujuan yang ingin
dicapai, mengontrol strategi yang digunakan,
adaptif = dan  mampu  mempertahankan
pendapatnya. Pengaturan perilaku melibatkan
aktivitas pengaturan usaha, waktu, lingkungan,

dan pencarian bantuan (Zimmerman, 2008).



Berdasarkan definisi di atas dapat
disimpulkan bahwa siswa yang telah memiliki
kemampuan dalam mengatur diri, dikatakan
telah memiliki kemampuan Self Regulated
Learning (SRL). SRL ini sangatlah penting
dimiliki siswa. Siswa yang memiliki SRL
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran
akan tanggung jawab belajarnya (Paris &
Byrnes, 1989; Zimmerman, 1989). Selain itu
siswa yang memiliki SRL menyadari apa yang
dilakukannya dalam belajar dengan memahami

mengapa aktivitas

implikasinya (Gandhi dan Varma, 2007) dan

itu dilakukan dan apa

Self Regulated Learning sangatlah penting bagi
seorang pemecah masalah. Hasil penelitian
Darr & Fisher ( 2004).

Pemecahan masalah merupakan salah
satu area dalam pembelajaran matematika.
Pemecahan masalah merupakan salah satu
matematika.

bentuk pengalaman belajar

Pemecahan masalah dalam  matematika

merupakan proses menemukan langkah-
langkah penyelesaian masalah yang dihadapi.
sistematis dalam

Adapun langkah

menyelesaikan masalah terlaksana melalui
empat tahap yaitu (1) memahami masalah, (2)
merencanakan penyelesaian masalah, (3)
menyelesaikan masalah sesuai rencana, (4)
mengevaluasi hasil penyelesaian masalah.
Keempat tahap tersebut memiliki karakteristik
yang sama dengan Self Regulated Learning
yaitu: (1) merumuskan tujuan dan merancang
program belajar, (2) memilih dan menerapkan

strategi, (3) memantau dan mengevaluasi diri

apakah strategi telah dilaksanakan dengan
benar, memeriksa hasil (proses dan produk),
serta merefleksi untuk memperoleh umpan
balik. Kesamaan karekteristik inilah yang
menjadi dasar Self Regulated Learning dapat
diterapkan dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka

Self

Regulated Learning siswa melalui metode

dirasa perlu untuk meningkatkan
Pemecahan Masalah. Dengan meningkatkan
SRL dalam belajar matematika, diharapkan
siswa mampu menjadi seorang pemecah
masalah yang handal sehingga siswa mampu

mencapai kesuksesan dalam belajarnya.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian  tindakan  (action  research).
Penelitian tindakan adalah suatu pendekatan
untuk memperbaiki pelaksanaan suatu program
dengan jalan melakukan perubahan
(intervensi), dimana konteks dan keutuhan
kelas tetap dijaga, serta menganalisis
pelaksanaan intervensi tersebut. Selanjutnya
melalui “self reflective spiral” yang dilakukan
terhadap pelaksanaan intervensi, peneliti dapat
belajar dari pengalaman sehingga didapatkan
suatu program yang benar-benar sesuai dengan
kondisi kelas atau sosial yang ada.

Dalam penelitian ini subjek
penelitiannya adalah peneliti sendiri selaku
pengajar atau sebagai pelaksana tindakan dan

30 orang siswa SMPN I Singosari Kelas 7E.



Prosedur digunakan dalam

yang
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Lembar Kerja Siswa (LKM).
Lembar kerja siswa yang dimaksud adalah
lembar kerja yang diberikan setelah
pelaksanaan tindakan. Lembar kerja ini
diberikan untuk mengetahui Self Regulated
Learning siswa dalam menyelesaikan
masalah.
2. Observasi
Observasi merupakan data terpenting untuk
Self  Regulated

Learning siswa selama proses pembelajaran.

mengamati  aktivitas
Observasi dimaksudkan untuk mengetahui
adanya kesesuaian antara perencanaan dan
tindakan melihat

pelaksanaan sekaligus

keberhasilan proses pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti. Dalam melakukan

observasi peneliti dibantu oleh dua orang

pengamat dengan menggunakan lembar
observasi.

3. Angket Respon Siswa
Angket Respon Siswa terhadap

pembelajaran disusun untuk memperoleh
data tentang perubahan perilaku siswa
setelah melaksanakan pembelajaran. Apakah
siswa mengalami kemajuan atau tidak,
termotivasi untuk belajar atau tidak dalam

pembelajaran

Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan selama dan setelah pengumpulan
data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis

dengan melalui beberapa tahapan yaitu: a)

mereduksi data, b) menyajikan data, c) menarik
kesimpulan.

Pengecekan keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan 3 cara dari 7 cara
yang dikembangkan Moleong (2001:175-180),
yaitu (1) ketekunan pengamat, (2) triangulasi,
dan (3) pemeriksaan teman sejawat.

Tahap-tahap yang dilaksanakan dalam
penelitian tindakan ini meliputi dua tahap yaitu
(1) tahap perencanaan, dan (2) tahap
pelaksanaan tindakan.

Secara rinci tahap-tahap tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Tahap Perencanaan, meliputi
a. Persiapan.

Pada tahap ini dilakukan kegiatan (1)
mempersiapkan perangkat pembelajaran
dan bahan yang dibutuhkan dalam
penelitian, (2) memilih subjek penelitian.

b. Menetapkan dan Merumuskan Rancangan
Tindakan.

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan
(1) menentukan tujuan pembelajaran, dan
(2) menyusun kegiatan pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian

ini  dilakukan mengikuti model

yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart
(dalam Hopkins,1985:34). Rancangan ini
terdiri atas tahapan-tahapan (1) perencanaan
(planing), (2) pelaksanaan/tindakan (acting)
(3) observasi (observating) (4) refleksi

Keempat  tahapan ini

(reflecting).

membentuk suatu siklus.



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran berlangsung pada tanggal
3 Mei sampai 16 Mei 2015. ujicoba ini
dilakukan di kelas VII E yang berjumlah 30
orang. Pembelajaran berlangsung dua kali
seminggu, yaitu; Selasa jam 9.55-12.30 dan
jum’at 07.00-8.30. Ujicoba II diobservasi
empat dua

pengamat, orang mengamati

keterlaksanaan model dan dua orang

mengamati aktivitas siswa.

Hasil Observasi Guru
Berdasarkan hasil analisis observasi
gurun diperoleh nilai rata-rata dari dua orang

observer sebagai berikut. Siklus I adalah 3,

siklus II adalah 3.2, pada siklus III adalah 3.3

dan pada siklus IV adalah 3.16. Akan tetapi

ditemukan beberapa aktivitas guru yang harus
dibenahi.

siklus I, yaitu:

a) Guru perlu meningkatkan keterampilan
dalam mengarahkan siswa untuk
melaksanakan rencana yang telah dibuatnya,
sebab siswa masih salah dalam menjawab
masalah yang diberikan.

b) Rasa tahu sudah

ingin siswa yang

berkembang, akan tetapi belum bisa

dimanfaatkan oleh guru dengan selalu
memancing keluarnya pertanyaan siswa dan
mendistribusi pertanyaan secara bervariasi,
dari bersifat perorangan, kelompok, maupun

klasikal ke dalam diskusi.

c) Guru perlu meningkatkan keterampilan
dalam mengarahkan aktivitas pemantapan
Hal ini terlihat dari masih ada jawaban
siswa yang salah.

Pada siklus II, terdapat 1 aktivitas yang perlu

dibenahi. Aktivitas tersebut seperti dijelaskan

pada siklus I yaitu poin-b. Pada siklus III, ada 1

aktivitas yang perlu dibenahi. Aktivitas

tersebut seperti dijelaskan pada siklus I yaitu
poin-a. Pada siklus IV, terdapat 1 aktivitas
yang perlu dibenahi. Aktivitas tersebut seperti

dijelaskan pada siklus I yaitu poin-b.

Hasil Obsevasi Siswa

Berdasarkan hasil analisis aktivitas SRL
siswa untuk setiap siklus pada diperoleh skor
rata-rata dari dua observer pada siklus I adalah
2.625, siklus II adalah 2.9, pada siklus III
adalah 2.875, dan padasiklus IV adalah 3. Data
tersebut menunjukkan bahwa SRL siswa terus
mengalami perkembangan disetiap siklusnya.
Akan tetapi perlu ditelusuri kembali aktivitas-
aktivitas siswa yang menurut hasil observasi
perlu untuk dioptimalkan. Berikut ini akan
dijelaskan beberapa aktivitas siswa yang perlu
dioptimalkan. Perhatikanlah hasil kerja siswa

berikut ini



Masalah 2 siklus 1, 2, 3, 4 disajikan dengan tabel di

Saat ini Susan berada di sebuah persimpangan jalan. Dia bingun; L
memutuskan arah mana yang akir;mdipii’ih tgerl:bih dahulu unfuk 5 bawah mi.
sallupai pada kebdua‘pcla.nggan sc:’;ni/z:. Kebetulan rumah ke-‘dua Tabel 1 Rekapitulasi nilai LKS
pelanggan tersebut ber arah. lya nanar mel
sebuah lampu lalulintas nunjauh disana tepat di persimpangan jalan
tersebut. Seienak dia berpikir. apa vang harus dia lakukan sekarang? LKS Rata_
SELESAIKAN MASALAH 2 DI ATAS KE DALAM KOTAK YANG TERSEDIA. Ne 1 2 3 4 rata
Agc lebth adil, sebaikngn €Usan mengam bil keputusan 1 7075180 | 85 77.5
e oamile. o Sai o 2 |70|75|80|85| 77.5
* Bamae mawakili  lokasi A
* Angka ::fuki\i \okasi 8. ' 3 |70(75 (80| 85 77.5
e vang legam dilemor o muncal~gamea” make 4 |70]75|80|85| 775
dia mengambi arch mendu \ekas A egitu Juo Qbalicpy 5 70175 180 | 85 77.5
& Selain tu vong logam adalah benda yam wudah vtk
ditemul dan hampic setiap orang memsliki 6 75180 (85|85 81.25
7 |75]80([85|85]| 81.25
8 |75|80([85|85| 81.25
Gambar 1 Hasil kerja Siswa 9 ||75]180]|85|85| 81.25
Berdasarkan hasil kerja siswa di atas, siswa 10 | 75]80]85]85] 81.25
telah mengetahui tujuan yang ingin dicapai dari E ;g ;8 :8 :z ;Z;i
masalah 2. Tujuannya adalah mengetahui apa 13 1 70 | 70 [ 80 | 85 76.25
yang harus dilakukan Susan ketika dia 1470170180185 76.25
dihadapkan pada dua pilihan penting yang 15 |[70]70(80|85| 76.25
harus dipenuhi keduanya. Siswa juga telah 16 | 70 180 180180 | 77.5
. . 17 ||70]|180|80|80| 77.5
berhasil menyusun rencananya dengan baik 18170 180180 80| 775
dan benar. Namun siswa masih gagal menggali 19170808080 775
informasi dari data yang sudah ada, contonya 20 (70|80 (80 (80| 77.5
dia tidak memperhatikan adanya lampu lalu- 21)75175/80180] 775
. . . . 22 |75(75|/80]80| 77.5
lintas yang nantinya dapat digunakan sebagai 5317517580 80| 775
alat untuk membuat pilihan tetapi dia lebih 24 175175180180 775
memilih uang logam sebagai penggantinya. 25 |75]|75(80([80| 77.5
Padahal maksud dari masalah di atas gunakan 26 | 75175/80]85]| 78.75
. . 75(75|80|85]| 78.75
lampu lalu-lintas untuk membantu Susan. Dari ;; 5 175 |80 [ 85 | 7875
hasil kerja siswa juga belum muncul alternatif 20 [ 75 [ 75 [ 80 | 85 78:75
penyelesaian yang berbeda. 30 |75|75[80|85| 78.75
Total rata-rata 78.125

Hasil LKS
Untuk melihat Penguasaan bahan ajar
oleh siswa maka perlu dianalisis nilai LKSnya.

Rekapitulasi nilai LKS seluruh kelas untuk



Hasil LKS seluruh siswa mempunyai
rata-rata 78.125. Menurut kriteria penguasaan
maka telah

bahan ajar, siswa dianggap

menguasai materi yang diberikan.

Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis respon siswa
terhadap pembelajaran terdapat 63.3% siswa
yang memberi respon positif. Dengan demikian
siswa telah merespon positif terhadap
pembelajaran. Siswa tampak lebih aktif dalam
memberikan umpan balik sehingga diskusi
berjalan sesuai dengan harapan dalam diskusi
telah terjadi interaksi dua arah antara penanya

dan penyaji dalam diskusi.

PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penelitian ini adalah pembelajaran matematika
untuk meningkatkan Self Regulated Learning
siswa melalui metode pemacahan Masalah
dapat dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu
Perencanaan, (b)  Menampilkan, dan (c)

Refleksi. Demi  kelancaran  pelaksanan

pembelajaran, guru harus bisa menggunakan

berbagai macam metode pembelajaran

terutama terkait dengan keterampilan bertanya,
mengelola kelas, memimpin diskusi agar tujuan

dan target yang diinginkan dapat tercapai.
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